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Setiap kegiatan pembangunan pada umumnya menimbulkan masalah lingkungan hidup. Penanggulangannya
perlu dilakukan tindakan terpadu, guna menghindarkan kerusakan-kerusakan yang menimpa lingkungan
hidup manusia. Berbagal upaya telah dilakukan pemerintah, salah satunya berupa program penghijauan.
Begitu pula kota Kudus, sebagai salah satu kota industri juga tidak mau ketinggal an untuk melakukan
penghijauan, yang terutama dilaksanakan di Kecamatan Kota, dan dimaksudkan untuk mencegah bahaya
erosi, banjir dan polusi.

Dalam melaksanakan suksesnya suatu program maka peran masyarakat sangat diperlukan, untuk itu perlu
adanya partisipasi masyarakat karena masyarakat sebagai subyek juga sekaligus menjadi obyek dari
pembangunan itu sendiri.

Penelitian ini mengacu padateori difusi inovasi dari Roger, padataraf konsekuensi dalam suatu inovasi,
dengan memperhatikan peran media massa dan komunikasi interpersonal dalam difusi inovasi.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana pengaruh intensitas penyuluhan terhadap tingkat
partisipasi masyarakat dalam program penghijauan kota.

Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional, untuk mencari hubungan antara 2 variabel tersebuit.
Sedangkan untuk pengumpulan data digunakan daftar pertanyaan. Penelitian ini tidak meneliti seluruh
populasi melainkan hanya mengambil sampel dengan teknik proportional random sampling.

Hipotesis mayornya adal ah " Semakin tinggi intensitas penyuluhan, semakin tinggi tingkat partisipasi
masyarakat dalam program penghijauan kota'. Adapun sub variabel intensitas penyuluhan meliputi isi
pesan, pengenaan media dan frekuensi penyuluhan. Sedangkan sub variabel dari tingkat partisipasi
masyarakat adalah tingkat partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan, tingkat partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan program dan tingkat partisipasi masyarakat dalam monitoring dan evaluas
program. Dengan menyilangkan masing-masing sub variabel ini, maka diperoleh 9 hipotesis minor yang
perlu diuji kebenarannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antaraisi pesan dengan tingkat partisipasi masyarakat
dalam pengambilan keputusan dan tingkat partisipasi masyarakat dalam monitoring dan evaluasi program
yang signifikan. Tingkat pengaruh masing-masing sebesar 16 % dan 32 %. Hubungan antara pengenaan
media dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan ternyata signifikan dan
pengaruhnya sebesar 16%. Dan hubungan antara frekuens penyuluhan dengan tingkat partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan dan tingkat partisipas masyarakat dalam monitoring dan evaluasi
program yang signifikan, serta mempunyai pengaruh sebesar 25 % dan 19 %.

Dari 9 pengujian hipotesis, ternyata ada 5 pengujian terbukti signifikan. Jadi secara umum dapat dikatakan
ada pengaruh antara intensitas penyuluhan terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam program
penghijauan kota, walaupun tidak secara mutlak karena ada variabel lain yang ikut mendukungnya. Dengan
demikian hipotesis mayor yang diagjukan dapat diterima.
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Sebagai saran, hendaknya penyuluhan ini harus tetap dilakukan secara teratur dan terarah, agar masyarakat
tidak melupakan arti pentingnya program penghijauan kota, baik melalui media massa maupun media tatap
muka. Dan perlu diingat bahwa dalam setiap pel aksanaan kegiatan pembangunan harus diusahakan untuk
mengurangi atau menghindari dari timbulnya efek sampingan terhadap lingkungan.

Saran untuk para peneliti selanjutnya adalah agar diadakan penelitian-penelitian lebih lanjut terhadap peran
variabel-variabel lain yang ikut mendukung keberhasilan program penghijauan kota ini, agar dengan
demikian partisipasi masyarakat tetap terjaga.



